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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semua manusia di seluruh dunia pasti menginginkan hal yang lebih baik 

buat dirinya. Untuk mengubah perilaku manusia menuju hal yang lebih baik 

tidaklah mudah seperti kita membalikkan telapak tangan. Perubahan itu melalui 

perjalanan yang cukup panjang, berjenjang, dan berkesinambungan. Salah satu 

proses manusia agar memperoleh SDM yang baik yaitu melalui pendidikan. Di 

dalam suatu instansi pendidikan terdapat banyak aktor, aktor utama yaitu seorang 

pendidik dan seorang yang dididik. Peserta didik merupakan input dalam 

organisasi sekolah dan bahan mentah yang harus diproses oleh sekolah agar 

menjadi input yang berkualitas pada jenjang pendidikan berikutnya. Untuk 

mendapatkan input yang berkualitas salah satu hal yang harus ditekankan yaitu 

disiplin. Kedisiplinan siswa sangatlah penting untuk kemajuan suatu sekolah. 

Sekolah akan dipandang baik jika semua siswanya mematuhi segala peraturan 

yang ada di sekolah tersebut dan proses pembelajaran pun akan lancar. Di setiap 

sekolah tidak menutup kemungkinan para siswa pernah melakukan pelanggaran - 

pelanggaran yang tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Hal ini di 

perlukan kerja keras dari berbagai pihak untuk mengubahnya. Sehingga segala 

bentuk pelanggaran terhadap disiplin dan tata tertib sekolah bisa dicegah dan 

diatasi. 

Kedisiplinan mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan, 

karena berkualitas tidaknya suatu siswa akan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor kedisiplinan, lingkungan, keluarga, sekolah, dan bakat dari 

siswa tersebut. Sangat perlu kiranya setiap sekolah itu memberikan perhatian serta 

pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah ataupun sering melakukan 

pelanggaran. Oleh karena itu perlu adanya pengelompokan setiap sekolah 

berdasarkan tingkat kedisiplinannya, agar pihak sekolah terutama guru 

BK(Bimbingan Konseling) lebih mudah mengetahui kelompok siswa yang perlu 

penanganan khusus. 
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Untuk menangani atau memecahkan masalah tersebut perlu adanya suatu 

sistem atau program khusus agar pengelompokan siswa dapat berjalan dengan 

optimal sekaligus dapat penanganan  khusus dari civitas sekolah maupun orang 

tua siswa. Klastering merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengelompokkan suatu set objek menjadi kelas-kelas yang terdiri dari objek - 

objek yang sama. Algoritma K-mean adalah salah satu dari metode Klastering 

yang akan digunakan peneliti untuk memecahkan masalah pengelompokan siswa.  

terbentuklah kelompok-kelompok siswa yang disesuaikan dengan tingkat 

kedisiplinannya. Oleh karena itu peneliti mengadakan penelitian dengan judul 

Klasterisasi Siswa SMK Negeri 6 Jember dengan tingkat kedisiplinannya 

menggunakan Algoritma K-means, William(2005). 

Ada beberapa kelebihan pada algoritma K-means, yaitu : 

1. Mudah untuk diimplementasikan dan dijalankan. 

2. Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan pembelajaran ini relatif cepat. 

3. Mudah untuk diadaptasi. 

4. Umum digunakan. 

Hal ini dikarenakan K-means mempunyai kemampuan mengelompokkan 

data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat 

dan efisien . Namun, K-means mempunyai mempunyai kelemahan yang 

diakibatkan oleh penentuan pusat awal klaster. Hasil klaster yang terbentuk dari 

metode K-means ini sangatlah tergantung pada inisiasi nilai pusat awal klaster 

yang diberikan. Hal ini menyebabkan hasil klasternya berupa solusi yang sifatnya 

local optimal, Jurnal Teknik Pomits  Vol. 1, No. 1, (2012) 1-5.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah  bagaimana cara penerapan algoritma k-mean mengelompokkan data dan 

menentukan nilai tingkat kedisiplinan siswa . 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan yang di gunakan adalah : 

1) Menggunakan metode Klastering dengan algoritma k-mean 

2) Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Jember 

3) Kriteria dalam disiplin siswa di masukkan kedalam Algoritma K-means 

Ada 5 Kriteria Kedisiplinan  

a. Presensi (P)     (1 – 20) 

b. Datang Tepat Waktu (DTW)   (1 – 20) 

c. Atribut Lengkap (AL)   (1 – 20) 

d. Menggunakan Pakaian Rapi(MPL) (1 – 20)  

e. Mengikuti Ujian Sekolah (MUS)   (1 – 20) 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode algoritma k-mean yang 

digunakan untuk mengelompokkan dan menentukan nilai tingkat kedisiplinan 

siswa smk negeri 6 Jember. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1) Bagi guru 

Manfaat bagi guru khususnya guru BK(Bimbingan Konseling) adalah 

sebagai tolak ukur dan sarana untuk mengetahui kelompok siswa berdasarkan 

tingkat kedisiplinannya sehingga memudahkan dalam penanganan siswa yang 

sering melakukan pelanggaran atau siswa yang bermasalah. 

2) Orang tua 

Meningkatkan kepercayaan kepada pihak sekolah dalam menitipkan 

putra putrinya dan orang tua bisa mengawasi  perkembangan anaknya di 

sekolah sesuai dengan laporan yang di terima. 

 

 


